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Abstrak 

Pengembangan bahan ajar digital menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA yang 
lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis validitas dan reliabilitas e-modul terintegrasi proses pembuatan keris dengan model Problem Based 
Learning (PBL) pada materi suhu, kalor, dan pemuaian. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
melibatkan lima validator yang terdiri atas tiga dosen dan dua guru IPA. Perangkat yang divalidasi meliputi Alur 
Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, e-modul terintegrasi pproses pembuatan keris, instrumen tes literasi 
sains, dan instrumen tes keterampilan berpikir kreatif. Analisis validitas dilakukan menggunakan koefisien 
Aiken's V, sedangkan reliabilitas dianalisis menggunakan metode Percentage Agreement (PA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh perangkat pembelajaran memenuhi kriteria valid dengan nilai rata-rata Aiken's V, 
yaitu ATP sebesar 0,902, modul ajar 0,903, instrumen tes literasi sains 0,919, instrumen tes keterampilan berpikir 
kreatif 0,914, dan e-modul 0,891. Hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh perangkat berada pada kategori 
reliabel dengan nilai Percentage Agreement berturut-turut sebesar 97,7% (ATP), 97,7% (modul ajar), 97,5% 
(instrumen literasi sains), 97,2% (instrumen keterampilan berpikir kreatif), dan 96,6% (e-modul), dengan rata-rata 
keseluruhan sebesar 97,34%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa e-modul terintegrasi proses pembuatan keris 
berbasis Problem Based Learning memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar 
IPA yang mendukung pembelajaran kontekstual, interaktif, dan bermakna. 
Kata kunci: e-modul, problem based learning, proses pembuatan keris, validitas, reliabilitas. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan 
dalam dunia pendidikan, terutama dalam penyediaan bahan ajar yang lebih 
interaktif, fleksibel, dan mudah diakses. Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi memungkinkan proses pembelajaran tidak lagi bergantung pada media 
cetak, tetapi berkembang ke arah penggunaan bahan ajar digital yang dapat diakses 
kapan saja dan di mana saja. Kondisi tersebut mendorong pendidik untuk 
mengembangkan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi kebutuhan belajar 
peserta didik di era digital sekaligus meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
(Distrik, 2024; Setiawaty, 2024). Salah satu bentuk inovasi bahan ajar digital adalah e-
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modul. E-modul tidak hanya menyajikan materi dalam bentuk teks, tetapi juga dapat 
dipadukan dengan gambar, video, animasi, maupun tautan interaktif sehingga 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan modul 
konvensional. Penggunaan e-modul juga memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-
21 yang menekankan pemanfaatan teknologi digital (Febliza, 2025; Puteri et al., 2023). 

Agar e-modul mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna, 
penyusunannya perlu didukung oleh model pembelajaran yang sesuai. Salah satu 
model yang banyak digunakan adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini 
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui penyelesaian 
masalah nyata sehingga mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa Problem Based Learning mampu meningkatkan 
aktivitas belajar, kemampuan pemecahan masalah, serta keterampilan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik karena pembelajaran diawali dengan permasalahan 
kontekstual yang dekat dengan kehidupan mereka (Fonna & Nufus, 2024; Hafizah, 
2024; Nuraeni et al., 2025). Selain didukung oleh model pembelajaran yang tepat, e-
modul juga perlu mengintegrasikan konteks budaya lokal agar pembelajaran menjadi 
lebih kontekstual. Salah satu bentuk kearifan lokal yang memiliki potensi besar untuk 
diintegrasikan dalam pembelajaran IPA adalah proses pembuatan keris di Desa Sakra. 
Tahapan pembuatan keris, seperti pemanasan, penempaan, dan pendinginan logam, 
memuat berbagai konsep ilmiah yang berkaitan dengan materi suhu, kalor, dan 
pemuaian. Integrasi proses pembuatan keris ke dalam e-modul diharapkan mampu 
menghubungkan konsep IPA dengan fenomena yang dekat dengan kehidupan 
peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna (Haryono, 
2011; Sakraji, 2023; Hidayah et al., 2025). 

Pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning maupun berbasis 
etnosains telah banyak dilakukan pada berbagai materi pembelajaran. Namun, 
sebelum suatu produk digunakan dalam proses pembelajaran, kualitasnya perlu 
dipastikan melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas menunjukkan tingkat 
kesesuaian isi, penyajian, dan kebahasaan suatu perangkat terhadap tujuan yang 
hendak dicapai, sedangkan reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi penilaian 
antarvalidator terhadap produk yang dikembangkan. Kedua aspek tersebut menjadi 
indikator penting untuk memastikan bahwa e-modul layak digunakan sebagai bahan 
ajar (Aiken, 1985; Makhrus et al., 2020). Beberapa penelitian sebelumnya telah 
melaporkan bahwa e-modul berbasis Problem Based Learning maupun e-modul 
berbasis etnosains memiliki kualitas yang baik setelah melalui proses validasi oleh 
para ahli. Namun demikian, penelitian yang secara khusus menganalisis validitas dan 
reliabilitas e-modul yang mengintegrasikan proses pembuatan keris sebagai konteks 
pembelajaran IPA masih sangat terbatas. Padahal, pengujian validitas dan reliabilitas 
merupakan tahapan penting dalam penelitian pengembangan untuk memastikan 
bahwa perangkat pembelajaran telah memenuhi standar kualitas sebelum 
diimplementasikan dalam pembelajaran (Creswell & Creswell, 2014). 

Validitas dan reliabilitas merupakan aspek yang sangat penting dalam 
pengembangan instrumen penelitian karena menentukan sejauh mana suatu 
instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat dan konsisten. 
Dengan demikian, data yang dihasilkan dapat dipercaya dan digunakan sebagai 
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dasar analisis yang valid dan reliabilitas modul sebagai perangkat pembelajaran juga 
perlu diuji untuk memastikan bahwa modul memenuhi standar kualitas serta layak 
digunakan sebagai sumber belajar (Harjono, 2024). Validitas berkaitan dengan 
kesesuaian isi maupun penyajian materi terhadap tujuan pembelajaran, sedangkan 
reliabilitas mengukur konsistensi penilaian antarvalidator. Dalam penelitian 
pengembangan perangkat pembelajaran, metode Aiken's V banyak digunakan untuk 
menguji validitas, sedangkan metode Borich, yang dikenal sebagai Percentage of 
Agreement (PA). digunakan untuk menguji reliabilitas antarpenilai (Makhrus, 2022) 

Penelitian ini bertujuan menganalisis validitas dan reliabilitas e-modul 
terintegrasi proses pembuatan keris dengan model Problem Based Learning pada materi 
suhu, kalor, dan pemuaian. Pengujian dilakukan oleh lima validator yang terdiri atas 
dosen dan guru IPA untuk memastikan bahwa e-modul yang dikembangkan 
memenuhi kriteria kelayakan sebelum diterapkan dalam pembelajaran (Creswell & 
Creswell, 2014). E-modul yang memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi 
diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang inovatif dan terpercaya dalam 
mendukung pembelajaran IPA. 
Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah lima orang validator yang terdiri atas tiga 
dosen dan dua guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Para validator bertugas menilai 
kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan, meliputi Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP), modul ajar, e-modul terintegrasi proses pembuatan keris, 
instrumen tes literasi sains, dan instrumen tes keterampilan berpikir kreatif. Penilaian 
dilakukan menggunakan lembar validasi yang mencakup aspek kelayakan isi, 
penyajian, kebahasaan, dan kualitas teknis untuk memperoleh data validitas dan 
reliabilitas perangkat pembelajaran. 
Intrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket validasi yang 
digunakan untuk menilai kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan, 
meliputi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, e-modul terintegrasi proses 
pembuatan keris, instrumen tes literasi sains, dan instrumen tes keterampilan berpikir 
kreatif. Angket validasi disusun berdasarkan pedoman Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) yang mencakup aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan 
kualitas teknis. Setiap perangkat dinilai menggunakan 31 butir pernyataan dengan 
skala Likert 1–5, mulai dari skor terendah hingga skor tertinggi. Penilaian dilakukan 
oleh lima validator yang terdiri atas tiga dosen dan dua guru IPA. 

Selain angket validasi, penelitian ini juga menggunakan instrumen tes literasi 
sains dan instrumen tes keterampilan berpikir kreatif yang dikembangkan sebagai 
bagian dari perangkat pembelajaran. Instrumen tes literasi sains terdiri atas tiga butir 
soal yang mengukur kemampuan peserta didik dalam menjelaskan fenomena secara 
ilmiah, merancang penyelidikan ilmiah, dan menggunakan informasi ilmiah untuk 
mengambil keputusan. Sementara itu, instrumen tes keterampilan berpikir kreatif 
terdiri atas empat butir soal yang mengukur indikator kelancaran (fluency), keluwesan 
(flexibility), orisinalitas (originality), dan keterincian (elaboration). Seluruh instrumen 
kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan 
penggunaannya dalam penelitian. 
Prosedur Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan. Tahap pertama adalah 
pengembangan perangkat pembelajaran yang meliputi Alur Tujuan Pembelajaran 
(ATP), modul ajar, e-modul terintegrasi proses pembuatan keris berbasis Problem 
Based Learning (PBL), instrumen tes literasi sains, dan instrumen tes keterampilan 
berpikir kreatif. Pengembangan perangkat disesuaikan dengan materi suhu, kalor, 
dan pemuaian serta mengintegrasikan proses pembuatan keris sebagai konteks 
pembelajaran. Tahap kedua adalah validasi perangkat pembelajaran oleh lima 
validator yang terdiri atas tiga dosen dan dua guru IPA. Validasi dilakukan 
menggunakan angket validasi yang mencakup aspek kelayakan isi, penyajian, 
kebahasaan, dan kualitas teknis. Hasil penilaian validator dianalisis menggunakan 
koefisien Aiken’s V untuk menentukan tingkat validitas perangkat yang 
dikembangkan. Tahap ketiga adalah analisis reliabilitas dan revisi produk. 
Reliabilitas penilaian antarvalidator dianalisis menggunakan metode Percentage 
Agreement (PA). Selanjutnya, perangkat pembelajaran direvisi berdasarkan saran dan 
masukan dari validator untuk menyempurnakan kualitas produk. Hasil analisis 
validitas dan reliabilitas digunakan sebagai dasar untuk menentukan kelayakan e-
modul dan perangkat pendukungnya sebagai bahan ajar IPA. 

   
Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil uji 
validitas dan reliabilitas terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan, 
meliputi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, e-modul terintegrasi proses 
pembuatan keris, instrumen tes literasi sains, dan instrumen tes keterampilan berpikir 
kreatif. Perangkat pembelajaran dinyatakan berhasil memenuhi kriteria valid apabila 
memperoleh nilai koefisien Aiken’s V ≥ 0,80. Selain itu, perangkat dinyatakan reliabel 
apabila memperoleh nilai Percentage Agreement (PA) ≥ 75%, yang menunjukkan 
adanya tingkat kesepakatan yang tinggi antarvalidator. Penelitian dinyatakan 
berhasil apabila seluruh perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi 
kriteria valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar dan instrumen 
penelitian dalam pembelajaran IPA. 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus validitas yang digunakan 
mengacu pada Aiken (1985) yaitu 

𝑉 =  
∑ 𝑠

𝑛 (𝑐 − 1) 
 

Keterangan: 
V = Indeks validitas butir sesuai dengan kesepakatan ahli 
n = Jumlah Validator 
s = r – lo 
c = Angka penilaian validitas terendah 
r = Angka penilaian validitas tertinggi 
 
Hasil analisis validitas digunakan sebagai dasar untuk menyempurnakan e-modul 
yang dikembangkan. Tingkat validitas ditentukan berdasarkan koefisien Aiken's V 
sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Kevalidan 
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Rentang Nilai Kriteria 

V ≥ 0,80 Valid  
V ≤ 0,80 Tidak Valid 

Sumber: Aiken’s, 1985 
 

 Selanjutnya, reliabilitas penilaian antarvalidator dianalisis menggunakan 
metode Borich atau Percentage Agreement (PA), yang bertujuan untuk mengukur 
tingkat kesepakatan antarvalidator terhadap aspek yang dinilai. Perhitungan 
Percentage Agreement dilakukan menggunakan rumus berikut. 
 

                                           𝑃𝐴 = ( 1 −   
𝐴 − 𝐵

𝐴 + 𝐵
 )  × 100                                    

Keterangan: 
PA  =   Percentage Of Agreement 
A  =   Skor tertinggi 
B  =   Skor terendah 

Nilai rata-rata Percentage Agreement diperoleh dari hasil penilaian seluruh 
validator terhadap perangkat yang dikembangkan. Instrumen dinyatakan reliabel 
apabila memperoleh nilai Percentage Agreement ≥ 75% (Makhrus et al., 2020), yang 
menunjukkan adanya tingkat kesepakatan yang tinggi antarvalidator dalam 
memberikan penilaian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Bagian ini menyajikan hasil analisis validitas dan reliabilitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan, meliputi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul 
ajar, e-modul IPA dengan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi proses 
pembuatan keris, serta instrumen tes literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif.  

a. Validitas e-modul  
  Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh perangkat pembelajaran, meliputi 
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, e-modul, serta instrumen tes literasi 
sains dan keterampilan berpikir kreatif memperoleh nilai rata-rata Aiken's V di atas 
0,80. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh perangkat yang dikembangkan 
memenuhi kriteria valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar maupun instrumen 
penelitian. Menurut Arikunto (2010), validitas merupakan ukuran yang 
menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur secara tepat. Oleh karena itu, nilai Aiken's V yang tinggi 
mengindikasikan bahwa perangkat yang dikembangkan telah memiliki kesesuaian 
isi yang baik serta mampu merepresentasikan tujuan pembelajaran secara relevan. 
 

Gambar 1 hasil validasi ATP, Modul Ajar, instrumen tes literasi sains dan 
keterampilan berpikir kreatif 
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Hasil validasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) memperoleh nilai rata-rata 

Aiken's V sebesar 0,902, sehingga termasuk dalam kategori valid. Sebanyak 12 butir 
pernyataan memperoleh nilai Aiken's V sebesar 0,95, antara lain pada aspek 
keakuratan istilah, kesesuaian kegiatan pembelajaran, kemampuan mendorong rasa 
ingin tahu, serta ketepatan struktur dan keefektifan kalimat. Selanjutnya, 11 butir 
pernyataan memperoleh nilai 0,85, di antaranya pada aspek kejelasan pembagian 
materi, ketepatan alokasi waktu, pencantuman model Problem Based Learning, serta 
kesesuaian tujuan pembelajaran dengan konteks proses pembuatan keris. Selain itu, 
tujuh butir pernyataan memperoleh nilai Aiken's V sebesar 1,00, yang menunjukkan 
adanya kesepakatan penuh di antara seluruh validator bahwa komponen tersebut 
telah memenuhi kriteria yang dinilai dengan sangat baik. Beberapa di antaranya 
meliputi kesesuaian materi dengan capaian dan tujuan pembelajaran, ketepatan 
struktur kalimat, kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik, dan 
ketepatan tata bahasa. Meskipun demikian, masih terdapat satu butir pernyataan 
yang memperoleh nilai 0,75, yaitu pada aspek keterkaitan antar kegiatan belajar. Nilai 
tersebut menjadi masukan bagi peneliti untuk melakukan penyempurnaan pada ATP 
sebelum digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi ATP pada setiap aspek 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 . Hasil validasi ATP 
Aspek Nilai Kategori 

Validitas Isi 0,91 Valid 

Validitas Penyajian 0,87 Valid 

Validitas Bahasa 0,94 Valid 

Rata-Rata 0,902 Valid 

 
Hasil penilaian menunjukkan bahwa ATP yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid pada setiap aspek yang dinilai. Aspek kelayakan isi memperoleh nilai 

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

A
ik

en
's

 V

Statement item

Aiken's V Validation Value of Each Statement

ATP MODUL AJAR LITERASI SAINS BEROIKIR KREATIF E-MODUL



Utari et al. Analisis Validitas dan Realibilitas ……… 

 

 Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5 No. 3 | 5590 

 

Aiken's V sebesar 0,91, aspek penyajian sebesar 0,87, dan aspek kebahasaan sebesar 
0,94, dengan rata-rata validitas keseluruhan sebesar 0,902. Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa ATP telah disusun sesuai dengan capaian pembelajaran, 
memiliki penyajian yang sistematis, serta menggunakan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami. ATP yang tersusun dengan baik menjadi landasan penting dalam 
merancang pembelajaran yang terarah dan sistematis sehingga tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara optimal. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget 
(1972) yang menekankan bahwa pembelajaran perlu dirancang untuk mendorong 
peserta didik membangun pengetahuannya secara aktif melalui pengalaman belajar 
yang bermakna 

Tabel 3 Hasil validasi Modul Ajar 

Aspek Nilai Kategori 

Validitas Isi 0,87 Valid 

Validitas Penyajian 0,89 Valid 

Validitas Bahasa 0,95 Valid 

Rata-Rata 0,903 Valid 

 
Hasil validasi modul ajar menunjukkan bahwa seluruh aspek yang dinilai 

berada pada kategori valid. Aspek kelayakan isi memperoleh nilai Aiken's V sebesar 
0,87, aspek penyajian sebesar 0,89, dan aspek kebahasaan sebesar 0,95, dengan rata-
rata validitas keseluruhan sebesar 0,903. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul 
ajar telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi isi, penyajian, dan penggunaan 
bahasa sehingga layak digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Berdasarkan penilaian pada setiap butir, terdapat tiga pernyataan yang 
memperoleh nilai Aiken's V sebesar 1,00, yaitu pada aspek penyajian fenomena yang 
kontekstual, informasi umum modul, dan keterkaitan antar kegiatan pembelajaran. 
Selain itu, sebanyak 18 butir pernyataan memperoleh nilai 0,95, di antaranya 
kesesuaian capaian dan tujuan pembelajaran, penggunaan contoh yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari, serta kejelasan penyampaian informasi. Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa modul ajar yang dikembangkan telah selaras dengan ATP 
dan mampu mengintegrasikan konteks proses pembuatan keris ke dalam kegiatan 
pembelajaran secara sistematis. Meskipun demikian, masih terdapat satu butir 
pernyataan yang memperoleh nilai Aiken's V sebesar 0,75, yaitu pada aspek 
kemampuan mendorong peserta didik untuk bertanya. Nilai tersebut menjadi 
masukan bagi peneliti untuk menyempurnakan modul ajar agar lebih mampu 
menstimulasi keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan demikian, 
modul ajar yang dikembangkan dinilai layak digunakan sebagai pedoman guru 
dalam melaksanakan pembelajaran secara efektif.  

Tabel 4. validitas instrumen tes literasi sains 

Aspek Nilai Kategori 

Validitas Isi 0,90 Valid 

Validitas Penyajian 0,92 Valid 

Validitas Bahasa 0,93 Valid 

Rata-Rata 0,919 Valid 
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Hasil validasi instrumen tes literasi sains menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan instrumen berada pada kategori valid dengan nilai rata-rata Aiken's V 
sebesar 0,91. Berdasarkan aspek penilaian, validitas isi memperoleh nilai 0,90, aspek 
penyajian 0,93, dan aspek kebahasaan 0,93. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
instrumen telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi isi, penyajian, maupun 
penggunaan bahasa sehingga layak digunakan untuk mengukur literasi sains peserta 
didik. Analisis pada setiap butir menunjukkan bahwa empat pernyataan memperoleh 
nilai Aiken's V sebesar 1,00, di antaranya pada aspek kesesuaian soal dengan 
indikator literasi sains dan ketepatan struktur kalimat. Nilai tersebut menunjukkan 
adanya kesepakatan penuh antarvalidator bahwa butir soal telah sesuai dengan 
indikator yang diukur dan disusun menggunakan bahasa yang jelas. Selanjutnya, 
sebanyak 22 butir memperoleh nilai 0,95, di antaranya pada aspek penggunaan 
contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta kemampuan soal dalam 
mengukur penggunaan informasi ilmiah untuk mengambil keputusan. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa butir soal telah mampu merepresentasikan indikator literasi 
sains secara baik dan relevan dengan konteks pembelajaran. Sementara itu, lima butir 
memperoleh nilai Aiken's V sebesar 0,85, yang merupakan nilai terendah pada 
instrumen, namun masih berada dalam kategori valid. Beberapa di antaranya 
berkaitan dengan penggunaan contoh dalam kehidupan sehari-hari serta keakuratan 
data dan fakta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun masih memerlukan 
sedikit penyempurnaan, butir soal telah memenuhi kriteria validitas dan tetap layak 
digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik.   

Tabel 5. validitas instrumen tes berpikir kreatif 

Aspek Nilai Kategori 

Validitas Isi 0,93 Valid 

Validitas Penyajian 0,89 Valid 

Validitas Bahasa 0,91 Valid 

Rata-Rata 0,914 Valid 

 
Hasil validasi instrumen tes keterampilan berpikir kreatif menunjukkan bahwa 

instrumen yang dikembangkan berada pada kategori valid dengan nilai rata-rata 
Aiken's V sebesar 0,914. Berdasarkan aspek penilaian, validitas isi memperoleh nilai 
0,93, aspek penyajian sebesar 0,89, dan aspek kebahasaan sebesar 0,91. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa instrumen telah memenuhi kriteria validitas dari segi 
kesesuaian materi, penyajian soal, dan penggunaan bahasa sehingga layak digunakan 
untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Berdasarkan analisis 
setiap butir pernyataan, terdapat empat butir yang memperoleh nilai Aiken's V 
sebesar 1,00, di antaranya pada aspek keakuratan data dan fakta serta keakuratan 
gambar, diagram, dan ilustrasi. Nilai tersebut menunjukkan adanya kesepakatan 
penuh antarvalidator bahwa komponen pendukung pada instrumen telah sesuai dan 
mampu memperjelas permasalahan yang disajikan. Selanjutnya, sebanyak 20 butir 
memperoleh nilai 0,95, di antaranya pada aspek kesesuaian soal dengan indikator 
keterampilan berpikir kreatif dan kemampuan soal dalam mengukur penalaran serta 
pengintegrasian informasi. Hal ini menunjukkan bahwa soal yang dikembangkan 
telah disusun sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kreatif serta mampu 
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mengintegrasikan konteks proses pembuatan keris sebagai permasalahan dalam 
pembelajaran. 

Selain itu, sebanyak tujuh butir memperoleh nilai 0,85 yang masih termasuk 
dalam kategori valid. Butir tersebut berkaitan dengan aspek kemampuan 
menciptakan pertanyaan dan mendorong rasa ingin tahu. Hasil ini menunjukkan 
bahwa soal yang dikembangkan telah mampu memberikan stimulus bagi peserta 
didik untuk berpikir, mengeksplorasi permasalahan, dan mengembangkan gagasan 
dalam menyelesaikan masalah. Secara keseluruhan, instrumen tes keterampilan 
berpikir kreatif yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas dan layak 
digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Tabel 6. validitas E-Modul 

Aspek Nilai Kategori 

Validitas Isi 0,90 Valid 

Validitas Penyajian 0,89 Valid 

Validitas Bahasa 0,87 Valid 

Rata-Rata 0,891 Valid 

 
Hasil validasi e-modul menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 

memenuhi kriteria valid dengan nilai rata-rata Aiken's V sebesar 0,891. Berdasarkan 
aspek penilaian, validitas isi memperoleh nilai Aiken's V sebesar 0,90, aspek penyajian 
sebesar 0,89, dan aspek kebahasaan sebesar 0,87. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
e-modul telah memenuhi kelayakan dari segi kesesuaian materi, sistematika 
penyajian, serta penggunaan bahasa sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar 
IPA. Berdasarkan analisis setiap butir pernyataan, sebanyak 17 butir memperoleh 
nilai Aiken's V sebesar 0,95, di antaranya pada aspek kesesuaian materi dengan modul 
ajar, kemudahan memahami materi yang disajikan secara kontekstual, desain 
tampilan yang menarik, serta kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta 
didik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa e-modul telah dirancang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan mampu mengintegrasikan konteks proses pembuatan keris 
ke dalam materi secara relevan. Penyajian materi yang kontekstual membantu peserta 
didik menghubungkan konsep IPA dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Selanjutnya, sebanyak 14 butir memperoleh nilai Aiken's V sebesar 0,85 yang 
masih termasuk dalam kategori valid. Beberapa aspek yang dinilai meliputi 
kesesuaian ilustrasi dengan materi, keterkaitan konsep dengan peristiwa kehidupan 
sehari-hari, sistematika penyajian materi, dan ketepatan penggunaan bahasa. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa e-modul telah memiliki penyajian yang baik, baik dari 
aspek visual maupun isi, sehingga mampu mendukung peserta didik dalam 
memahami konsep suhu, kalor, dan pemuaian secara lebih mudah. Selain hasil 
kuantitatif, komentar dari validator juga menunjukkan bahwa e-modul secara umum 
telah disusun dengan baik dan layak digunakan dalam penelitian. Beberapa validator 
menyatakan bahwa e-modul telah siap diterapkan pada tahap uji coba. Dengan 
demikian, e-modul terintegrasi proses pembuatan keris dengan model Problem Based 
Learning telah memenuhi kriteria validitas dan dapat digunakan sebagai bahan ajar 
dalam mendukung pembelajaran IPA. 
b. Reliabilitas E-Modul 
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi hasil penilaian 
antarvalidator terhadap e-modul, perangkat pembelajaran, dan instrumen penelitian 
yang dikembangkan. Analisis reliabilitas dilakukan menggunakan metode Percentage 
Agreement (PA) yang menunjukkan tingkat kesepakatan validator dalam memberikan 
penilaian terhadap setiap komponen yang dinilai. Berdasarkan kriteria Percentage 
Agreement, suatu produk dinyatakan reliabel apabila memperoleh nilai ≥75% 
(Makhrus et al., 2020). Hasil analisis reliabilitas pada masing-masing produk disajikan 
pada Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Reliabilitas Perangkat Pembelajaran dan E-modul 

 Instrumen 

Hasil ATP 
Modul 

Ajar 
Literasi 
Sains 

Berpikir 
Kreatif 

E-
Modul 

V1,2 97 99 97 97 98 
V1,3 99 95 98 97 94 
V1,4 96 99 97 98 100 
V1,5 97 99 98 98 98 
V2,3 97 95 96 95 94 
V2,4 99 100 99 98 98 
V2,5 99 100 98 99 99 
V3,4 97 95 96 96 94 
V3,5 98 95 97 95 93 
V4,5 98 100 99 99 98 

%Rata-Rata 97,7 97,7 97,5 97,2 96,6 

Rata-Rata 
Keseluruhan 

Instrumen         97,34   

Kategori Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ATP dan modul ajar masing-masing memperoleh 
nilai Percentage Agreement sebesar 97,7%, yang menunjukkan tingkat kesepakatan 
antarvalidator sangat tinggi. Tingginya konsistensi penilaian tersebut menunjukkan 
bahwa ATP dan modul ajar memiliki kualitas yang baik serta memberikan penilaian 
yang relatif seragam di antara para validator. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Amanah et al, (2025) yang menunjukkan bahwa ATP dan modul ajar yang 
dikembangkan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,947 pada aspek isi modul ajar dan 0,847 pada aspek isi ATP. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kedua perangkat memiliki konsistensi penilaian yang baik 
sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
  E-modul terintegrasi proses pembuatan keris juga memperoleh nilai Percentage 
Agreement sebesar 96,6%, yang menunjukkan bahwa penilaian antarvalidator 
terhadap kualitas e-modul memiliki tingkat konsistensi yang sangat tinggi. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa aspek isi, penyajian, kebahasaan, dan tampilan e-
modul dinilai secara konsisten oleh para validator sehingga e-modul layak digunakan 
dalam pembelajaran. Temuan ini didukung oleh penelitian Lestari et al. (2025) yang 
menunjukkan bahwa e-modul berbasis kearifan lokal memiliki tingkat reliabilitas 
yang tinggi, dengan persentase reliabilitas sebesar 93%, sehingga dinyatakan layak 
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digunakan sebagai media pembelajaran yang mendukung pembelajaran mandiri, 
interaktif, dan kontekstual. 
  Instrumen tes literasi sains memperoleh nilai Percentage Agreement sebesar 
97,5%, sedangkan instrumen keterampilan berpikir kreatif memperoleh nilai 97,2%. 
Tingginya nilai reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki 
tingkat konsistensi penilaian yang sangat tinggi sehingga layak digunakan untuk 
mengukur literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Zumrotin et al, (2026) yang melaporkan reliabilitas 
instrumen tes berpikir tingkat tinggi dengan presentase 95,71% sudah layak 
digunakan. Serta penelitian Pradipta et al, (2020) yang memperoleh reliabilitas 
instrumen keterampilan berpikir kreatif sebesar 0,82 berada pada kategori sangat 
tinggi sehingga layak digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik. Secara keseluruhan, seluruh perangkat pembelajaran, e-modul, dan 
instrumen penelitian memiliki nilai reliabilitas yang jauh melebihi batas minimum 
yang ditetapkan. Hal tersebut menunjukkan adanya tingkat kesepakatan yang tinggi 
antarvalidator dalam memberikan penilaian sehingga hasil validasi dapat dipercaya. 
Dengan demikian, perangkat pembelajaran, e-modul, serta instrumen penelitian yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga layak digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul terintegrasi proses pembuatan 
keris dengan model Problem Based Learning berbantuan multimedia berupa video dan 
animasi telah memenuhi kriteria valid dan reliabel sebagai bahan ajar IPA. Hasil uji 
validitas menggunakan koefisien Aiken’s V menunjukkan bahwa seluruh perangkat 
pembelajaran yang meliputi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, instrumen 
tes literasi sains, instrumen keterampilan berpikir kreatif, serta e-modul memperoleh 
nilai rata-rata di atas 0,80 pada aspek isi, penyajian, dan kebahasaan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan telah disusun secara sistematis 
dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran IPA. Hasil uji reliabilitas menggunakan 
metode Percentage Agreement (PA) menunjukkan bahwa seluruh perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian memperoleh nilai reliabilitas di atas 90%, 
sehingga termasuk dalam kategori reliabel. Tingginya tingkat kesepakatan 
antarvalidator menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki 
konsistensi penilaian yang baik dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil tersebut, e-modul terintegrasi proses pembuatan keris dengan 
model Problem Based Learning dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar IPA yang 
mengintegrasikan konteks budaya lokal dengan teknologi pembelajaran digital. E-
modul ini berpotensi mendukung pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif, dan 
bermakna dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Pengembangan 
selanjutnya dapat dilakukan melalui penerapan e-modul pada materi IPA lain 
maupun jenjang pendidikan yang berbeda dengan menyesuaikan perkembangan 
teknologi pembelajaran. 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, e-modul terintegrasi proses pembuatan keris 
dengan model Problem Based Learning direkomendasikan untuk digunakan sebagai 
bahan ajar IPA pada materi suhu, kalor, dan pemuaian karena telah memenuhi 
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kriteria valid dan reliabel. E-modul ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai 
alternatif bahan ajar digital yang mampu mengintegrasikan konsep IPA dengan 
konteks budaya lokal sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan 
bermakna bagi peserta didik.  Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengimplementasikan e-modul pada kegiatan pembelajaran secara lebih luas guna 
menguji kepraktisan dan efektivitasnya terhadap peningkatan literasi sains dan 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Pengembangan serupa juga dapat 
dilakukan pada materi IPA lainnya atau pada jenjang pendidikan yang berbeda 
dengan mengintegrasikan kearifan lokal yang relevan serta memanfaatkan 
perkembangan teknologi pembelajaran digital. 
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